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enarik mendiskusikan

peta politik di Sumatera

Utara baik sebelum
pemilihan gubernur maupun
sesudah pemilihan. Tidak
dapat dipungkiri pembicaraan
masyarakat Sumatera Utara
saat ini terus membincangkan
seputar suksesi kepemimpinan
di Sumatera Utara. Kendati pun
dua pasangan Eramas versus

“Mengapa Engka hendak m
lifah)
kerusakan padanya dan
darah, padahal kami senan
dengan memuji Engkau d
kau ?” Tuhan berfirman:
mengetahui apa yang tid
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enjadikan (kha-

di Bumi itu orang yang akan membuat
menumpahkait

tiasa bertasbih .

an menyucikan Eng-
uSesungguhnya Aku -
ak kamu ketahui”

Djoss telah diketahui peme-
nangnya. Dinamika politik di
tengah masyarakat dan di antara para pendu-
kung dan tim sukses terus berkembang. Bahkan
menariknya masing-masing pendukung
menyatakan se-bagai pemenang.
pada hakikatnya Allah
SWT telah menginforma-
sikan kepada kita persoalan
akan bius dan betapa kuat-
nya daya tarik magnet un-
tuk jadi pemimpin bahwa
tidak hanya manusia saja
yang tertarik jadi pemim-
pin tetapi Malaikat pun pu-
nya keinginan yang kuat.
Hal ini ditegaskan Allah
dalam surat al-Baqarah
ayat 30, yaitu: Ingatlah ke-
tika Tuhanmu berfirman
kepada para Malaikat: “Se-
sungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka Bumi." me-
reka berkata: "Mengapd Engkau hendak men-
jadikan (khalifah) di Bumi it orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpal-
kan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkauw dan menyucikan Eng-
kau ?" Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku
mengetaliui apa yang tidak kamu ketahui.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa tatkala Allah
merencanakan menciptakan seorang khalifah
(pemimpin) di permukaan bumi yaitu Adam as
para malaikat dipanggil bermusyawarah untuk
diminta pendapat mereka tentang rencand
tersebut. Setelah para malaikat mengetahul
rencana itu mereka protes tidak setuju kalau
diciptakan seorang Kkhalifah untuk memimpin di
bumi. Para malaikat menggunakan dalil bahwa
manusia telah pernah memimpin dunia tetapl
melakukan pertumpahan darah, saling
bermusuhan, dan membuat kerusakan di
permukaan pumi maka jika (_iicipmkan lagi
pemimpin dari manusia sama saja perlakuannya
seperti sebelumnya. )

Tidak hanya sampai pada pembelaan terse-
put, namun para malaikat menafnbah alasan-
nya dengan mengajukan eksistensi mereka yang
sudah mengabdi kepada Allah dengan selalu ber-
tasbih dan menyucikan-Nya, Sehingga pada ba-
gian ini menarik apa yang dijelaskan Yusuf Qar-
dhawi bahwa malaikat pun juga le_rmrlk untuk
menjadi pemimpin yang dipahami sceara im-
plisit dari pernyataan mereka bahwa manusia
tidak pantas untuk memimpin bumi dengan
segala kerusakan yang mereka lakukan, se-
mentara kami adalah hamba yang selalu taat, me-
ngapa bukan kami yang memimpin bumi se-

bagai khalifah ? o
ain, Malaikat ingin mengatakan

Dengan kata
secara jelas bahwa kami sebenarnya yang pumnya
kapasitas dan cakap untuk memimpin dengan
segala bentuk kepatuhan dan kesalehan yang

telah mereka puktikan, Namun, keinginan
malaikat yang cukup kuat tersebut dijawab Al-
lah dengan mengatakan bahwa “aku lebil tahu
dari apa yang kamu ketali”,

Selanjutnya, untuk menunjukkan bahwa Al-
lah yang paling tahu untuk menciptakan Adam
as sebagai khalifah bukan para malaikat dapat

(QS. Albagarah: 30)

.ajukan berbagai pertanyaan ye

ditelaah lebih lanjut pada ayat 31 surat al- =

Baqarah, yaitu: Dan Dia mengajarkan kepada_.
Adam nama-namda (benda-ben-
da) seluruhinya, Kemudian me-=
ngemukakannyd kepada
para malaikat lalu ber-"
firman: “Sebutkanlah ke-"_
pada-Ku nama benda-
benda iru jika kamu me- )
mang benar orang-orang .
yang benar. o
Jika dilihat dalam ber- -~
bagai kitab tafsir, tafsir
Jalalain misalnya, dije- "
laskan bahwa Allah me-
ngajarkan kepada Adam
as segala nama-nama
dipermukaan bumi sam-
pai hal-hal yang sangat ke- .
cil yang dapat dipahami se- |
bagai symbol ilmu pengetahuan. Di mana
setelah Adam as menguasainya, selanjutnya di- ..
\ng sama kepada |.
para malaikat yang mana mereka tidak dapat
menjawabnya sedikit pun. -
Dalam hal ini, Qardhawi menjelaskan lagi...
bahwa seorang yang ingin jadi pemimpin harus .
memiliki dua hal yang sangat mendasar yaitu
imrak (iman dan takwa) dan iptek (ilmu penge-
tahuan dan teknologi). Para malaikat secara
prinsip memiliki modal yvang pertama dan hal
itu tidak diragukan lagi, namun mereka tidak
mempunyai iptek yang dapat menghantar- -
kannya sukses untuk memanage dan melaku-
kan terobosan-terobosan baru untuk kemasla- -
hatan umat. Sebab itu, seorang pemimpin seti-
daknya mengetahui berbagai ilmu pengetahun
yang terkait dengan persoalan kepemimpinan- !
nya, kendati tidak mesti harus menguasai secara
keseluruhan. Dan demikian sebaliknya tidak ha-
nya cukup dengan iptek memimpin tetapi harus
dibarengi dengan imtak 3
Dengan kata lain, dapat dipahami bahwa *
pcrmasnlalmn kepemimpinan merupakan -
persoalanyang sifatnya teologis dan sangat kla-
sik. Jadi, apa yang sedang berlangsung di
gumatera Utara dengan pasangan-pasangan

' kandidat gubernur adalah satu bentuk sifat

kemanusiaan yang alami dan wajar saja, se-
bab masing-masing merasa punya kapasitas
emampuan, tentunya mereka akan me-

dan k
y not ? Malakait saja tertarik un-

nyatakan wh
tuk itu!

Penutup
Ambisius untuk jadi pemimpin merupakan ;
suatu persoalan yang sangat krusial. Bagi se- ;
[mentara orang, apa pun akan dilakukan hanya -
untuk mencapai singgasana kekuasaan tertentu,
Dalam hal ini, ternyata Alquran telah lebih da- ..
hulu menginfurmusikun cksistensi Malaikat..
sekalipun jugdt larut dalam polemik kepemim-
pinan tersebut, bahkan mercka sendiri pun pu- -
nya kulcrl‘uri_l-mn untuk memimpin. Maka pa-
sangan kandidat gubernur yang berkompetisi
secara alamialt adalah hal yang wajar secarama-
nusiawi dalam mengembangkan potensi divi-
nntuk mewujudkan kemasalahatan untuk umat.
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